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LOKASI di bawah bukit.

Pelosok. Namun sop ayam

ndeso tetap diburu pembeli.

Tak hanya dari wilayah seki-

tar, juga dari luar kota.

Sop ayam ndeso memang

fenomenal. Selain lezatnya,

juga lokasinya yang sangat

nyaman. Tenang. Damai. Sop

ayam ndeso tersedia di Kopi

Pereng & Sop Ndeso di

Dusun Pereng Wetan Pereng

Prambanan Klaten. Di

bawah Bukit Dawangsari

Prambanan. Tepatnya di

bawah Hotel Amaranta dan

Spot Riyadi Prambanan. Di

belakangnya (utara) terham-

par Bukit Cilik Prambanan. 

Meski terkesan sederhana,

sop ayam ndeso yang dirintis

Ari Wibowo (42) dan

Handoko (53) ini sangat spe-

sial. Bukti empiris, banyak

pelanggan yang sengaja

datang ke Pereng

Prambanan Klaten demi

menikmati sop berbahan

ayam kampung ini.

"Kuahnya sangat segar,

bumbunya juga terasa sekali.

Tidak sekadar kuah.

Minimal seminggu sekali

pasti ke sini, menyantap sop

ayam ndeso ini," ungkap

Listiani, sosialita yang ting-

gal di Jalan Magelang

Sleman Yogyakarta.

Handoko tak menampik bi-

la sop ayam ndeso jadi pri-

madona. Karena diolah

serius dan maksimal. Tidak

pelit bumbu. Juga memakai

ayam kampung asli.

"Dalam sop itu ada ken-

tang goreng tipis, wortel, ka-

cang polong, dan seledri.

Konsumen sangat suka,"

terang Handoko yang juga

menyediakan sop pecok dan

sop sapi.

Meski masih satu frasa,

kuahnya tersendiri. "Yang

sop sapi, kuah juga dari sapi.

Sebaliknya, sop ayam kaldu

dari ayam, tidak ada unsur

sapi," beber Handoko.

Dipilihnya ayam kampung

juga bukan tanpa alasan.

Menurut Handoko, kon-

sumen kuliner sekarang ti-

dak hanya mencari makanan

yang enak dan unik, juga

menyehatkan. Dengan ayam

kampung, lebih aman dan

menyehatkan.

"Kalau untuk menu rica-ri-

ca ayam, sengaja pakai ayam

potong," tambahnya.

Pelengkap sop ayam ndeso

adalah tempe garit goreng.

Tempe daun khas Kopi

Pereng & Sop Ndeso benar-

benar enak. Tak mengher-

ankan bila tempe garit

goreng menjadi pelengkap

utama. Pasangan ideal sop

ayam ndeso. 

"Tempe gorengnya juga

bikin kangen. Beda dengan

tempat lain. Jadi pasangan

pas menyantap sop ayam

kampung," komentar Soni

pelanggan Kopi Pereng &

Sop Ndeso asal Solo.

Di luar menu ikonik itu,

Ari Wibowo juga menyedi-

akan menu tak kalah hebat:

pecel lele dan puyuh goreng

yang gurih. Kekuatannya pa-

da sambel terasi yang

aduhai. Banyak warung pe-

cel lele dan puyuh. Namun

kadang mengabaikan sam-

balnya. Ari Wibowo sengaja

membuat sambel terasi men-

tah super pedas. 

Sambel terasi mentah

tersebut membuat pelanggan

kadang bimbang. Akibatnya,

selain menyantap sop ayam

ndeso dan tempe garit

goreng, juga pesan pecel lele

atau puyuh goreng plus sam-

bl terasi. Sop sebagai

makanan pembuka, pecel

atau puyuh menjadi menu

utama.

Karena terkenalnya, sop

ayam ndeso sering dipanggil

keluar di berbagai acara.

Lingkungan Kopi Pereng &

Sop Ndeso yang hijau alami,

bikin betah konsumen.

Beberapa komunitas sepeda

dan hash, menjadikan tem-

pat ini pangkalan. Dan sop

ayam ndeso sebagai tujuan

utama bersantap.

"Pengunjung senang berla-

ma-lama di sini. Karena view

depan dan belakang sangat

indah dan tidak ada di tem-

pat lain. Apalagi kalau pas

malam bulan purnama,

bagus sekali. Menyantap

makanan di outdoor," papar

Ari. (Lat)-f
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Sop ayam ndeso dan sop pecok paling pas ditemani
tempe garit.
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Sop ndeso di bawah dua bukit.
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Sambal terasi mentah plus lele goreng. 

SOPAYAM NDESO

Disantap di Bawah Dua Bukit

BAGAIMANA bila makanan dua daerah

dikombinasi dalam satu sajian?

Ada baiknya mencicipi ayam woku plus

sayur tumpang kreasi Omah Singo Resto.

Menu khas tersebut sedang diminati pengun-

jung resto yang terletak di Gunung Wangi

Dusun Bangkel Srimulyo Piyungan Bantul

Yogyakarta itu.

Ayam woku merupakan makanan khas

Sulawesi Utara. Sedang sayur tumpang

identik Kota Solo. Pengalaman para penik-

mat makanan kolaborasi ini, rasanya unik,

lezat, dan menagih. "Dua itu sedang viral.

Disukai para penyuka kuliner. Banyak yang

kembali ke sini demi mencicipi menu itu,"

terang Sulistyana Nurmawati, pemilik Omah

Singo.

Disediakannya ayam woku, kata Listy,

karena Omah Singo punya ahli masak asal

Manado, Chef Tina, yang sudah terbiasa

membikin masakan legendaris tersebut.

Namun menurut Listy, ayam woku olahan

Omah Singo ada perbedaan dengan aslinya.

"Ada penambahan dan pengurangan sesuai

kebutuhan dan selera," papar perempuan

berusia 55 tahun itu.

Ayam woku Omah Singo istimewa.

Bumbunya banyak sekali. Pengolahannya,

ayam dipanggang terlebih dulu. Setelah itu

baru diungkep. Dengan cara itu ayam tidak

hancur. Bumbu juga lebih merasuk. 

"Bumbunya  brambang, bawang, merica,

jahe, garam, cabe, loncang yang banyak,"

ungkap Listy.

Untuk sayur tumpang, Listy memilih yang

ala Solo. Menurutnya, sayur tumpang identik

tiga daerah. Kediri, Boyolali dan Solo. "Kalau

Kediri, kuah sayur tumpang kental, diberi

maizena. Boyolali tidak terlalu kental. Sedang

yang dari Solo kuah agak encer. Krecek pan-

jang. Ada taoge," kata Listy yang juga pe-

ngurus komunitas Pawonjogan Yogya.

Omah Singo berada di puncak bukit.

Namun karena ayam woku dan sayur

tumpang yang khas itu, tak sedikit pengelana

kuliner mendatangi.

"Sebenarnya ada menu lain seperti ayam

panggang, rica-rica ayam, ayam ungkep,

dan lainnya, yang juga diminati. Karena pen-

golahannya beda. Tapi ayam woku dan

sayur tumpang yang paling menarik perha-

tian," tandas Listy. (Lat)-f

AYAM WOKU KOMBINASI SAYUR TUMPANG

Rasanya Unik dan Nagih
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Ayam woku dan sayur tumpang. 


